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ABSTRAK 

 

Polusi udara me|rupakan suatu pe|rmasalahan di bumi dan hampir semua 

wilayah di dunia me|nghadapi masalah te|rsebut. Kare|na di Indonesia khususnya 

Jakarta, adalah pe|ringkat ke 1 se-ASEAN (Association of Southeast Asian 

Nations) de|ngan polusi udara te|rtinggi pada tahun 2018. Ke|resahan akan 

pe|rmasalahan pe|ningkatan polusi udara bukan hanya melibatkan peme|rintah saja 

dalam me|nangani isu ini, tetapi ada aktor lain sepe|rti organisasi non peme|rintah 

yang ikut te|rlibat dalam me|nangani pe|rmasalahan me|ningkatnya polusi udara. 

Gree|npeace salah satu aktor non peme|rintah yang te|rlibat langsung untuk 

me|nyuarakan pe|ningkatan polusi udara di jakarta yang dapat me|ngancam 

kesejahte|raan hidup. Tujuan pe|nelitian ini adalah untuk me|ngetahui dan 

me|njelaskan bagaimana strategi advokasi yang dilakukan Gree|npeace sebagai 

Organisasi Inte|rnasional. Metode pe|nelitian ini me|rupakan pe|nelitian deskriptif 

de|ngan memakai metode pe|ndekatan kualitatif. Teknik pe|ngumpulan data Telaah 

pustaka, pe|ngumpulan data de|ngan cara me|nelusuri be|rbagai lite|ratur buku teks, 

buku pele|ngkap, majalah dan te|rbitan be|rkala, jurnal ilmiah, bulletin, dokume|n 

resmi untuk mempe|roleh bahan atau data sehubungan de|ngan topik pe|nelitian. 

pe|nulis me|nggunakan konsep Transnational Advocacy Network (jaringan 

advokasi transnasional) Gree|npeace Indonesia dalam melakukan kegiatan 

advokasinya te|rkait pe|rusakan lingkungan be|rupa pe|ncemaran udara yang 

be|rdampak kepada seluruh masyarakat DKI Jakarta turut mempe|roleh dukungan 

dari Aliansi Be|rsihkan Udara Koalisi Semesta, Gree|npeace Indonesia 

memanfaatkan jejaring advokasi transnasional yang me|reka milik dijelaskan oleh 

Keck & Sikkink dalam konsep Transnational Advocacy Networks kare|na 

Gree|npeace Indonesia dan Aliansi Be|rsihkan Udara Koalisi Semesta adalah aktor 

– aktor yang memiliki isu, tujuan dan wacana yang sama. Gree|npeace Indonesia 

dalam melakukan kegiatan advokasinya te|rkait pe|rmasalahan polusi udara di 

Jakarta te|rbukti turut me|nggunakan jejaring advokasi transnasional yang me|reka 

miliki. 

 

Kata kunci : Jaringan advokasi transnasional, Asean, Jakarta, Polusi udara, 

Gree|npeace, Aliansi be|rsihkan udara koalisi semesta 
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ABSTRACT 

 

Air pollution is a problem on earth and almost all regions of the world face 

this problem. Because in Indonesia, especially Jakarta, it was ranked 1st in 

ASEAN (Association of Southeast Asian Nations) with the highest air pollution in 

2018.  Conce|rns about the problem of increasing air pollution do not only involve 

the gove|rnme |nt in dealing with this issue, but the|re are othe|r actors such as non-

gove|rnme |ntal organizations that participate involved in addressing the problem 

of rising air pollution. Gree|npeace is one of the   non-gove|rnme|ntal actors 

directly involved in voicing an increase in air pollution in the country that can 

threate|n the welfare of life.   The purpose of this study is to find out and explain 

how the advocacy strategy carried out by Gree|npeace as an Inte|rnational 

Organization.  This research method is descriptive research using a qualitative 

approach method. Data collection techniques Lite|rature review, data collection 

by browsing various textbook lite|rature, suppleme|ntary books, magazines and 

pe|riodicals, scie |ntific journals, bulletins, official docume|nts to obtain mate|rials 

or data related to research topics. the author uses the concept of Transnational 

Advocacy Network (transnational advocacy network) Gree|npeace Indonesia in 

carrying out its advocacy activities related to e|nvironme|ntal destruction in the 

form of air pollution that affects the e|ntire community of DKI Jakarta also 

received support from the Alliance Clean Air Unive|rse Coalition, Gree|npeace 

Indonesia utilizes the  transnational advocacy network they belong to explained 

by Keck & Sikkink in the Transnational concept  Advocacy Networks because 

Gree|npeace Indonesia and the Alliance Clean the Air Unive|rse Coalition are 

actors who share the same issues, goals and discourses. Gree|npeace Indonesia in 

conducting its advocacy activities related to air pollution problems in   Jakarta 

has prove|n to be involved in using their transnational advocacy network. 

 

Keywords: Jaringan transnational advocacy, Asean, Jakarta, Air pollution, 

Gree|npeace, Alliance clean air unive|rsal coalition 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Polusi udara me|rupakan suatu pe|rmasalahan di bumi dan hampir 

semua wilayah di dunia me|nghadapi masalah te|rsebut. Polusi udara te|ntunya 

sangat me|nganggu aktivitas sehari-hari, dan dapat me|rusak Kesehatan, 

dampak yang dirasakan oleh manusia de|ngan me|ningkatnya polusi udara yaitu 

dapat te|rganggunya aktivitas dan me|rusak kesehatan. Kare|na di Indonesia 

khususnya Jakarta, adalah pe|ringkat ke 1 se-ASEAN (Association of 

Southeast Asian Nations) de|ngan polusi udara te|rtinggi pada tahun 2018 

(IQAIR VISUAL, 2018) 

Pe|ncemaran udara adalah suatu keadaan di mana kualitas udara 

me|njadi rusak dan te|rcemar oleh zat-zat, baik yang tidak be|rbahaya maupun 

yang membahayakan kesehatan. Pe|ncemaran udara lazimnya te|rjadi di kota-

kota besar dan juga dae|rah padat industri yang me|nghasilkan gas-gas yang 

me|ngandung zat di atas batas kewajaran. 

Gree|npeace me|rupakan salah satu INGO (Inte|rnational Non – 

Gove|rnme|ntal Organization) yang konsiste|n be|rge|rak di bidang lingkungan 

hidup. Gree|npeace ini memiliki kantor pusat di Amste|rdam dan memiliki 

cabang lebih dari 40 negara. Gree|npeace salah satu INGO yang turut 

me|ngambil pe|ran te|rhadap pe|rmasalahan polusi udara di salah satu wilayah 

ke|rja me|reka yaitu Ibukota Indonesia, Jakarta. Gree|npeace pula telah banyak 
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melakukan aksi advokasi dan kampanye di be|rbagai negara te|rhadap 

pe|rmasalahan lingkungan hidup. 

Jakarta me|rupakan ibukota negara Indonesia de|ngan populasi 

pe|nduduk yang besar dan aktivitas pusat peme|rintahan, bisnis maupun 

industry ada di sana, me|njadikan Jakarta salah satu kota yang 

me|nyumbangkan polusi udara te|rbesar di Indonesia. Me|ningkatnya  polusi 

udara di Jakarta  diakibatkan oleh  aktivitas industri dan transportasi yang 

sangat padat khususnya di Ibukota DKI Jakarta.  

Laporan yang dikeluarkan oleh IQAir salah satu pe|rusahaan pemantau 

kualitas udara dunia yang beke|rjasama de|ngan Gree|npeace Asia Te|nggara 

memaparkan kualitas udara di seluruh dunia, dalam laporan te|rsebut Jakarta 

me|nempati pe|ringkat pe|rtama de|ngan particulate matte|r (PM) 2.5 te|rburuk di 

Asia Te|nggara sepanjang tahun 2018. Te|rungkap bahwa kualitas udara di 

Jakarta telah melewati batas yang dite|rapkan oleh world health organization 

(WHO), yang me|njadi tolak ukur inte|rnasional yang telah dipe|rtimbangkan 

dampaknya pada kesehatan (IQAIR VISUAL, 2018) 

Dalam pe|ngumuman yang dilakukan oleh Keme|ntrian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan (KLHK), me|nge|nai konse|ntrasi rata-rata tahunan PM 

2.5 di Jakarta yang telah melewati batas regulasi baku mutu udara nasional. 

Melihat data dari salah satu stasiun pemantauan kualitas udara PM 2.5 di 

Jakarta yang me|nunjukkan bahwa rata-rata tahunan be|rada pada angka 34,57 

ug/m3, sedangkan dalam Pe|raturan Peme|rintah RI No 41 Tahun 1999 

me|netapkan baku mutu PM 2.5 tahunan pada 15 ug/m3 artinya dalam 
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pemantauan tahunan de|ngan jelas me|ngindikasikan adanya masalah 

pe|ncemaran se|rius di Jakarta.(Gree|npeace Indonesia, 2019b) 

Ke|resahan akan pe|rmasalahan pe|ningkatan polusi udara se|rta bahaya 

bagi Kesehatan maupun kehidupan sosial dan ekonomi bukan hanya 

melibatkan peme|rintah saja dalam me|nangani isu ini, tetapi ada aktor lain 

sepe|rti organisasi non peme|rintah skala lokal maupun global yang ikut te|rlibat 

dalam me|nangani pe|rmasalahan me|ningkatnya polusi udara. Gree|npeace salah 

satu aktor non peme|rintah yang te|rlibat langsung untuk me|nyuarakan 

pe|ningkatan polusi udara di jakarta yang dapat me|ngancam kesejahte|raan 

hidup. Melihat dalam me|nyuarakan masalah polusi udara di Jakarta ini selain 

peme|rintah, baik peme|rintah pusat maupun peme|rintah dae|rah, pe|neliti 

te|rtarik melihat bagaimana strategi advokasi yang dilakukan INGO, dalam hal 

ini adalah Gree|npeace. Hal itu dapat di baca dalam website resmi Gree|npeace 

bahwa me|reka membe|rikan pe|rhatian khusus te|rhadap masalah polusi udara 

di Jakarta. 

Me|ngacu dari latar belakang di atas maka pe|rlu dikaji lebih jauh 

te|rkait strategi advokasi INGO yaitu Gree|npeace dalam me|nangani 

pe|rmasalahan pe|ningkatan polusi udara di Jakarta pada tahun 2017 - 2021. 

Oleh kare|na itu pe|neliti te|rtarik untuk me|neliti lebih jauh, bagaimana 

sebe|narnya strategi advokasi yang dilakukan Gree|npeace te|rhadap 

pe|rmasalahan polusi udara di Jakarta. 
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B. Batasan Dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Sebagian pe|rmasalahan dibutuhkan bantuan pe|ran dari organisasi 

inte|rnasional yang telah diakui oleh negara maupun pihak-pihak yang te|rkait 

untuk me|nyelesaikan suatu pe|rmasalahan,  

Gree|npeace me|rupakan Organisasi Inte|rnasional yang be|rfokus pada 

pe|rlindungan lingkungan secara global. Fokus Gree|npeace ialah be|rkampanye 

untuk me|nghe|ntikan dan me|ne|ntang pe|rusakan–pe|rusakan lingkungan. 

De|ngan begitu, Pe|rmasalahan polusi udara yang ada di Jakarta pada tahun 

2017 – 2021 melihat dari bagaimana strategi advokasi yang dilakukan oleh 

Gree|npeace. 

2. Rumusan Masalah 

Be|rdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

pe|nelitian ini ialah “Bagaimana Strategi Advokasi Yang Dilakukan 

Gree|npeace Sebagai INGO Dalam Me|nagani Pe|rmasalahan Polusi Udara 

Di Jakarta Pada Tahun 2017-2021” 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan pe|nelitian ini adalah untuk me|ngetahui dan me|njelaskan 

bagaimana strategi advokasi yang dilakukan Gree|npeace sebagai Organisasi 

Inte|rnasional yang be|rfokus untuk be|rkampanye dan advokasi te|rhadap 

pe|rmasalahan lingkungan dalam me|ngatasi masalah polusi udara di Jakarta. 
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2. Kegunaan Penelitian 

Pe|nelitian ini memiliki bebe|rapa kegunaan pe|nelitian yaitu: pe|rtama, 

me|njadi salah satu syarat bagi pe|neliti untuk melaksanakan pe|nelitian dalam 

pe|nyusunan skripsi agar me|ndapatkan gelar Strata Satu (S1) dalam program 

studi Hubungan Inte|rnasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Unive|rsitas Bosowa Makassar. Kedua, pe|nelitian ini akan membe|rikan sebuah 

gambaran me|nge|nai pe|rmasalahan lingkungan dan bagaimana be|ntuk strategi 

advokasi transnasional yang dilakukan oleh INGO lingkungan yaitu 

Gree|npeace. 

 

D. Kerangka Konseptual 

Transnational Advocacy Network  

Transnational Advocacy Network me|nurut Margareth Keck dan 

Kathryn Sikkink adalah aktor-aktor yang beke|rja dalam skala inte|rnasional 

pada suatu isu, aktor-aktor ini disatukan oleh nilai-nilai be|rsama, wacana 

be|rsama, dan pe|rtukaran informasi se|rta bantuan yang padat. Para aktor ini 

beke|rja sama de|ngan te|rorganisir untuk me|ngangkat isu maupun norma-

norma atau fe|nome|na baru. 

Me|nurut Keck & Sikkink Konsep Transnational Advocacy Networks 

memiliki keunikan te|rse|ndiri kare|na me|reka te|rorganisasi untuk 

mempromosikan suatu pe|rkara, ide-ide, norma-norma, se|rta se|ring kali 

melibatkan individu untuk turut me|ngadvokasi pe|rubahan kebijakan. Aktor-

aktor yang ada didalam konsep Transnational Advocacy Network tidak 

me|ngandalkan kekuatan fisik sepe|rti milite|r atau ekonomi, melainkan 
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Jaringan dari aktor advokasi te|rsebut memiliki pe|ngaruh yang te|rus me|ningkat 

dari waktu ke waktu sehingga membuat me|reka sebagai salah satu aktor yang 

patut dipe|rhitungkan. Jaringan te|rsebut me|njadi semakin pe|nting kare|na 

memiliki keunikan dari cara me|reka dalam melakukan advokasi. Dalam 

be|rkampanye, me|reka membawa latar belakang khusus, sepe|rti membawa isu 

te|ntang pelestarian lingkungan ataupun sebagainya. Ketika proses pembuatan 

keputusan yang hanya bisa diakses oleh aktor-aktor tradisional sepe|rti negara, 

kelompok-kelompok advokasi membuka dan ikut masuk didalam are|na 

te|rsebut de|ngan membawa suara se|rta kepe|ntingan masyarakat yang tidak 

memiliki akses ke dalam are|na. De|ngan kata lain, Jaringan Advokasi 

Transnasional me|ngangkat isu dari masyarakat agar isu te|rsebut dapat 

dide|ngar dan dipe|rhatikan. Me|nurut konsep Transnational Advocacy Network 

te|rdapat tujuh aktor utama yang mampu membe|rikan kontribusi, yaitu NGO 

(Non-Gove|rnme|ntal Organizations) yang be|rskala nasional maupun 

inte|rnasional, local social moveme|nts, yayasan, media, organisasi keagamaan, 

pelaku aktivitas pe|rdagangan dan para pe|neliti, bagian dari organisasi regional 

dan inte|rgove|rnme|ntal, se|rta badan eksekutif atau parleme|n dari suatu 

peme|rintahan. 

Keck dan Sikkink membagi strategi yang dapat digunakan TAN ke 

dalam empat macam, yaitu; Information Politics, Symbolic Politics, Leve|rage 

Politics, dan Accountability Politics. Information Politics, yaitu kemampuan 

untuk secara cepat dan tepat me|ngembangkan informasi yang secara politis 

be|rguna dan me|ngarahkan ke mana informasi te|rsebut akan me|nghasilkan 
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pe|ngaruh yang besar. Dalam strategi Symbolic Politics kemampuan untuk 

me|nggunakan simbol-simbol, tindakan-tindakan atau ce|rita dan kisah yang 

mampu me|nggambarkan dan mewakili isu yang dibawa kepada masyarakat 

luas. Anggota dari jaringan juga dapat me|nggunakan strategi Leve|rage 

Politics yang dimana anggota dari jaringan te|rsebut me|ngumpulkan para aktor 

yang memiliki kekuatan untuk mempe|ngaruhi masyarakat luas, sehingga 

mampu mempe|rkuat pe|rge|rakan yang dilakukan oleh anggota jaringan 

te|rsebut. Strategi yang te|rakhir yaitu, anggota jaringan juga dapat 

me|nggunakan strategi Accountability Politics yang dimana komunitas ataupun 

anggota dari jaringan te|rsebut dapat me|njaga dan me|ngawasi peme|rintah 

untuk tetap mempe|rtahankan kebijakan-kebijakan yang telah sesuai de|ngan 

tujuan me|reka. 

Konsep ini lantas digunakan oleh pe|neliti pada pe|nelitian yang 

be|rjudul Strategi advokasi Gree|npeace dalam me|nangani polusi udara di 

Jakarta pada tahun 2017 - 2021. Studi kasus pe|neliti yang be|rfokus pada 

strategi advokasi organisasi inte|rnasional non peme|rintah dalam me|ngatasi 

pe|rmasalahan polusi udara di Jakarta. 

 

E. Metode Penelitian  

1. Tipe Penelitian 

Tipe pe|nelitian ini me|rupakan pe|nelitian deskriptif de|ngan memakai 

metode pe|ndekatan kualitatif. Dalam pe|nelitian ini me|nyajikan suatu 

gambaran yang te|rpe|rinci te|ntang kejadian secara khusus yang be|rtujuan 

untuk me|nggambarkan secara tepat sifat-sifat individu, keadaan, gejala atau 



 8 

kelompok te|rte|ntu yang disajikan melalui fakta. Pe|neliti me|njelaskan melalui 

data se|rta fakta de|ngan fokus pe|rnyataan bagaimana strategi advokasi 

Gree|npeace dalam me|nagani polusi udara di Jakarta. 

2. Jenis dan sumber data  

Je|nis dan sumbe|r data yang akan pe|neliti pakai ialah Data Sekunde|r, 

data hasil olahan yang dihasilkan oleh pe|neliti sebelumnya atau yang 

disiapkan oleh lembaga-lembaga atau badan peme|rintah maupun swasta. 

De|ngan me|ncari data di website te|rte|ntu di inte|rnet se|rta jurnal-jurnal ilmiah. 

3. Teknik pengumpulan data 

Pe|neliti akan memakai teknik pe|ngumpulan data Telaah pustaka 

(library research) yang adalah pe|ngumpulan data de|ngan cara me|nelusuri 

be|rbagai lite|ratur buku teks, buku pele|ngkap, majalah dan te|rbitan be|rkala, 

jurnal ilmiah, bulletin, dokume|n resmi untuk mempe|roleh bahan atau data 

sehubungan de|ngan topik pe|nelitian. 

4. Teknik analisis data  

Teknik analisa data yang digunakan dalam pe|nelitian ini adalah 

deskriptif de|ngan me|nggunakan metode kualitatif. Hal ini dikare|nakan data 

yang dipe|roleh te|rdiri dari susunan kata-kata bukan angka. Kemudian data 

te|rsebut diolah untuk me|nguraikan dan me|nganalisis strategi advokasi 

Gree|npeace dalam me|nagani polusi udara di Jakarta. 
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F. Rencana SistematikaPembahasan 

Hasil pe|nelitian dan analisis data yang dilakukan akan disusun ke dalam 

karya tulis ilmiah (Skripsi) de|ngan rancangan sistematika sebagai be|rikut : 

a. Bab Pe|rtama (I), yaitu pe|ndahuluan yang be|risi latar belakang masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan pe|nelitian, 

ke|rangka konseptual, metode pe|nelitian dan, sistematika pembahasan. 

b. Bab Kedua (II), yaitu tinjauan pustaka yang be|risi me|nge|nai pe|nelusuran 

kepustakaan dan lite|ratur me|nge|nai konsep Transnational Advocacy 

Network.  

c. Bab Ketiga (III), yaitu gambaran umum me|nge|nai objek pe|nelitian, yakni 

pembahasan te|ntang awal mula polusi udara di Jakarta, bagaimana respon 

peme|rintah DKI Jakarta te|rhadap kasus polusi udara dan bagaimana 

dukungan Gree|npeace Indonesia dalam me|nangani  Pe|ncemaran Polusi 

udara di Jakarta. 

d. Bab Keempat (IV), yaitu analisis pembahasan hasil pe|nelitian me|nge|nai 

model transnasional advokasi apa yang te|rjadi di Gree|npeace Indonesia 

te|rhadap pe|ncemaran polusi udara di Jakarta. 

e. Bab Kelima (V), yaitu pe|nutup yang be|risi kesimpulan dan saran 

me|nge|nai objek pe|nelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Konsep Transnational Advocacy Network 

Dalam pe|nyelesaian isu lingkungan hidup, lite|ratur Keck dan Sikkink 

Memasukkan NGO kedalam kategori transnational advocacy network yang 

membahas me|nge|nai strategi se|rta pe|ngaruh yang dimiliki oleh aktor te|rsebut 

dalam politik inte|rnasional (Sikkink, 1999).  

Seme|ntara itu, Transnational Advocacy Network te|rdiri atas aktor – 

aktor yang beke|rja sama secara inte|rnasional dalam suatu isu yang te|rikat oleh 

shared values, diskursus be|rsama dan pe|rtukaran informasi dan jasa. Aktor 

yang be|rpe|ran dalam transnational advocacy network adalah NGO baik 

Inte|rnasional maupun domestik, pe|rge|rakan sosial lokal, yayasan, media, dsb. 

Akan tetapi, NGO me|rupakan aktor utama dalam fungsi networking ini 

(Sikkink, 1999, pp. 91-92). 

Keck dan Sikkink me|nyebutkan bahwa pe|rtukaran informasi, 

kemampuan untuk memobilisasi informasi secara strategis untuk membantu 

pembe|ntukan isu baru dan untuk mempe|rsuasi, me|nekan dan me|ningkatkan 

atau leve|rage te|rhadap organisasi yang lebih be|rpe|ngaruh dan atau 

peme|rintah adalah inti dari dari transnational advocacy network dan 

me|ningkatnya aktivitas me|reka membuktikan bahwa me|reka me|njadi aktor 

yang be|rpe|ngaruh baik itu level regional maupun inte|rnasional (Sikkink, 

1999, p. 89). 
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Keck dan Sikkink pula me|nulis bahwa cara ke|rja dari transnational 

advocacy network adalah de|ngan me|nggunakan kekuatan dari informasi, ide 

dan strategi untuk me|ngubah informasi dan konteks nilai be|rke|naan de|ngan 

kebijakan negara. Hal ini dikare|nakan aktor yang be|rpe|ran di dalam 

networking tidak memiliki powe |r sebesar negara. Me|nurut Keck dan Sikkink, 

strategi yang dapat digunakan dalam melaksanakan transnational advocacy 

network adalah de|ngan :  

a. Information politics, yaitu kemampuan untuk memindahkan informasi 

yang be|rguna secara politik secara cepat dan kredibel agar dapat memiliki 

dampak maksimum. Media adalah mitra pe|nting dalam jaringan politik 

informasi, untuk me|njangkau audie|ns yang lebih luas dan untuk me|narik 

jangkauan pe|rs. 

b. Symbolic politics, kemampuan untuk me|nggunakan simbol, tindakan 

ataupun ce|rita yang masuk akal dalam sebuah situasi bagi publik yang 

be|rada di wilayah geografi be|rbeda. Inte|rpretasi simbolik me|rupakan 

bagian dari proses pe|rsuasi oleh, jaringan mana yang me|nciptakan 

kesadaran dan mempe|rluasnya. 

c. Leve|rage politics, kemampuan untuk me|nggunakan aktor yang lebih 

be|rkuasa untuk mempe|ngaruhi keadaan dimana anggota yang  lebih 

‘lemah’ dalam jejaring te|rsebut tidak memiliki pe|ngaruh yang cukup. 

Untuk membawa te|ntang pe|rubahan kebijakan pe|rlu me|nekan aktor yang 

lebih kuat untuk me|ndapatkan pe|ngaruh. 
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d. Accountability politics, upaya untuk me|ngharuskan aktor yang lebih kuat 

untuk be|rtindak sesuai de|ngan prinsip atau kebijakan yang didukungnya. 

Adapun level atau tahapan dari pe|ngaruh yang dimiliki oleh 

transnational advocacy network adalah sebagai be|rikut : 

a. Pembe|ntukan isu atau age|nda setting 

b. Pe|ngaruh te|rhadap posisi negara dalam organisasi regional atau 

inte|rnasional 

c. Pe|ngaruh te|rhadap prosedur institusional 

d. Pe|ngaruh te|rhadap pe|rubahan kebijakan dalam aktor target (semisal 

negara, organisasi regional atau inte|rnasional dan korporasi) 

e. Pe|ngaruh te|rhadap pe|rilaku negara  (Sikkink, 1999, pp. 95 - 98). 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Dalam pe|nelitian ini yang be|rjudul Strategi Advokasi Gree |npeace 

Dalam Me|nangani Polusi Udara Di Jakarta Pada Tahun 2017 – 2021, 

pe|neliti me|ndapati 3 (tiga) tulisan yang telah me|ngulas me|nge|nai 

pe|rge|rakan Gree|npeace dalam me|nangani isu lingkungan di suatu negara. 

Pe|rtama, tulisan Fariz Ruhiat, Dudy He|ryadi, Akim yang be|rtajuk 

“Strategi NGO Lingkungan Dalam Me|nangani Polusi Udara di Jakarta 

(Gree|npeace Indonesia)”. Dalam tulisannya, Gree|npeace telah melakukan 

strateginya dalam upaya pe|nanggulangan polusi udara di Jakarta. 

Gree|npeace telah be|rupaya maksimal de|ngan me|nggunakan strategi-

strategi yang dikemukakan oleh McCormick yaitu strategi unde|rtaking 

research, campaigning dan organizing public protests. Strategi unde|rtaking 
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research dilakukan de|ngan pe|nelitian me|nge|nai kualitas udara Jakarta. 

Gree|npeace selaku NGO telah melakukan aksi nyata dalam upaya 

pe|nyelamatan lingkungan melalui strategi-strategi yang me|rujuk pada 

konsep McCormick yaitu strategi unde|rtaking research, dan campaigning 

and organizing public protests. (Ruhiat et al., 2019) 

Kedua, tulisan yang secara spesifik membahas te|ntang bagaimana 

Gree|npeace melakukan kampanye dalam isu pe|nyelamatan lapisan ozon 

ditulis oleh John Maté de|ngan tulisan be|rjudul “A Non-Gove|rnme |ntal 

Organization’s Campaign to Save The Ozone Laye|r Case Study of the 

Gree|npeace Ozone Campaign.” Dalam tulisannya, pe|neliti 

me|ngemukakan pe|ndapat bahwa Gree|npeace selaku NGO telah be|rhasil 

dalam upaya melakukan pe|nyelamatan ozon melalui kampanye yang 

be|rtajuk Gree|npeace Ozone Campaign. Lebih lanjutnya, kebe|rhasilan 

Gree|npeace dikare|nakan NGO ini mampu me|nggunakan strategi 

kolaborasi kampanye yang begitu te|rstruktur dan baik. Selain itu, 

Gree|npeace juga mampu melibatkan inte|rve|nsi pasar. Faktor lain yang 

dapat mempe|ngaruhi kebe|rhasilan kampanye te|rsebut juga dikare|nakan 

pandangan masyarakat te|rhadap NGO yang dianggap sebagai salah satu 

aktor yang selalu be|rlaku be|nar jika dibandingkan aktor lain sepe|rti halnya 

negara dan korporasi. (Maté, 2001) 

Adapun tulisan ketiga, ditulis oleh Puti Parameswari de|ngan judul 

“Ge |rakan Transnasional dan Kebijakan: Strategi Advokasi Gree|npeace 

Detox Campaign on Fashion di Tiongkok.” Dalam tulisannya, pe|neliti 
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me|ngungkap faktor-faktor pe|nyebab kebe|rhasilan Gree|npeace dalam 

me|nangani isu air di Tiongkok melalui kampanye Detox Campaign on 

Fashion. Pe|neliti juga me|nyimpulkan bahwa strategi kampanye yang 

dilakukan be|rhasil te|rhadap dua aktor target. Dua aktor target te|rsebut 

adalah pelaku bisnis dan masyarakat inte|rnasional. Kampanye te|rsebut 

telah be|rhasil me|raup dukungan masyarakat global se|rta komitme|n dari 

pelaku bisnis untuk lebih peduli te|rhadap isu lingkungan. Akan tetapi, 

output advokasi belum te|rlihat mampu mempe|ngaruhi aktor negara target. 

(Parameswari & Si, n.d.) 

 

C. Perbedaan Penelitian Dalam Topik Yang Sama  

Dalam pe|nelitian yang be|rjudul “Strategi Advokasi Gree|npeace 

Dalam Me|nangani Polusi Udara Di Jakarta Pada Tahun 2017 - 2021”, 

te|rdapat ada pe|nelitian sebelumnya de|ngan pe|neliti yakni Fariz Ruhiat, Dudy 

He|ryadi, Akim yang be|rjudul “Strategi NGO Lingkungan Dalam Me|nangani 

Polusi Udara di Jakarta (Gree|npeace Indonesia)” “Strategi NGO Lingkungan 

Dalam Me|nangani Polusi Udara di Jakarta (Gree|npeace Indonesia)”.  

Namun yang me|njadi pe|rbedaan pe|nelitian ini de|ngan pe|nelitian 

sebelumnya te|rdapat di ke|rangka konsep, dalam pe|nelitian sebelumnya 

me|nggunakan strategi Non Gove|rnme|ntal Organization (NGO) yang 

dikemukakan oleh John McCormick untuk membantu pe|neliti dalam melihat 

strategi-strategi yang digunakan oleh NGO dalam me|ngatasi isu lingkungan di 

suatu negara. Sedangkan dalam pe|nelitian ini memakai konsep strategi NGO 

yang dikemukakan oleh Keck dan Sikkink untuk membantu pe|neliti melihat 
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strategi-strategi advokasi yang dilakukan oleh NGO dalam me|ngatasi isu 

lingkungan. 

Dalam konsep strategi NGO yang dikemukakan oleh John McCormick 

te|rdapat 9 (Sembilan) strategi yang biasa dilakukan oleh NGO dalam 

melakukan tanggung jawabnya di suatu negara yaitu :  

a. Working with Elected Officials, Bureaucrats, and Employees of 

Corporations, strategi ini me|ndorong NGO untuk melakukan lobi 

te|rhadap peme|rintah. 

b. Raising and Spe|nding Money, pada dasarnya NGO lingkungan me|rupakan 

organisasi yang didirikan untuk me|ngumpulkan dana yang kemudian 

dapat disalurkan dalam kegiatan konse|rvasi. 

c. Campaigning and Organizing Public Protests, strategi yang umum 

digunakan oleh NGO yaitu kampanye dan pe|ngorganisasian protes publik. 

d. Promoting Media Cove|rage of E|nvironme|ntal Issues, hampir setiap NGO 

me|nggunakan strategi ini, te|rutama dalam pe|nyediaan informasi dan 

melalui wawancara media. 

e. Litigation and Monitoring the Impleme|ntation of E|nvironme|ntal Law, 

dalam hal ini, NGO melakukan litigasi, pe|ngawasan atas impleme|ntasi 

hukum lingkungan. 

f. Information Exchange, NGO mempunyai pe|ran pe|nting dalam pe|rtukaran 

dan pe|nyebaran informasi, yang ditujukan untuk membantu mempe|rkuat 

ope|rasi kelompok lain. 
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g. Unde|rtaking Research, NGO melakukan pe|nelitian me|nge|nai isu yang 

me|njadi fokusnya di suatu wilayah te|rte|ntu. 

h. Acquiring and Managing Prope|rty, strategi ini telah dilakukan oleh NGO 

besar di Britania dan Ame|rika Se|rikat. NGO melakukan aksi nyata de|ngan 

membeli atau dibe|rikan bangunan-bangunan yang memiliki signifikansi 

historis. 

i. Ge|ne|rating Local Community Involveme|nt in E|nvironmnetal Protection, 

bebe|rapa organisasi be|rfokus pada bagaimana memobilisasi akar rumput 

(grassroots) agar me|ndukung tujuan-tujuan organisasi te|rsebut. (Ruhiat et 

al., 2019) 

Me|nurut Keck dan Sikkink, strategi yang dapat digunakan dalam 

melaksanakan transnational advocacy network ada 4 (empat): 

a.  Information politics, yaitu kemampuan untuk memindahkan informasi 

yang be|rguna secara politik secara cepat dan kredibel agar dapat memiliki 

dampak maksimum. Media adalah mitra pe|nting dalam jaringan politik 

informasi, untuk me|njangkau audie|ns yang lebih luas dan untuk me|narik 

jangkauan pe|rs. 

b. Symbolic politics, kemampuan untuk me|nggunakan simbol, tindakan 

ataupun ce|rita yang masuk akal dalam sebuah situasi bagi publik yang 

be|rada di wilayah geografi be|rbeda. Inte|rpretasi simbolik me|rupakan 

bagian dari proses pe|rsuasi oleh, jaringan mana yang me|nciptakan 

kesadaran dan mempe|rluasnya. 
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c. Leve|rage politics, kemampuan untuk me|nggunakan aktor yang lebih 

be|rkuasa untuk mempe|ngaruhi keadaan dimana anggota yang  lebih 

‘lemah’ dalam jejaring te|rsebut tidak memiliki pe|ngaruh yang cukup. 

Untuk membawa te|ntang pe|rubahan kebijakan pe|rlu me|nekan aktor yang 

lebih kuat untuk me|ndapatkan pe|ngaruh. 

d. Accountability politics, upaya untuk me|ngharuskan aktor yang lebih kuat 

untuk be|rtindak sesuai de|ngan prinsip atau kebijakan yang didukungnya. 

(Sikkink, 1999).  

Bisa dilihat bahwa pe|rbedaan pe|nelitian ini de|ngan pe|nelitian 

sebelumnya de|ngan topik yang sama te|rdapat di ke|rangka konsep yang 

dipakai oleh pe|neliti walaupun metode pe|nelitian dan teknik pe|ngumpulan 

data yang digunakan sama yaitu deskriptif-kualitatif  dan Teknik 

pe|ngumpulan data telaah Pustaka (library research). Dan kesimpulan dari 

pe|nelitian sebelumnya hanya te|rdapat 2 (dua) strategi yang dikemukakan oleh 

McCormick yang dilakukan oleh Gree|npeace Indonesia yaitu strategi 

unde|rtaking research, dan campaigning and organizing public protests. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Polusi udara di Jakarta 

Manusia me|njadi pe|nyebab utama dan te|rbesar te|rjadinya pe|ncemaran 

udara. Pun manusia pula yang me|rasakan dampak te|rburuk dari te|rjadinya 

pe|ncemaran udara. Pe|ncemaran udara me|rupakan salah satu ke|rusakan 

lingkungan, be|rupa pe|nurunan kualitas udara kare|na masuknya unsur-unsur 

be|rbahaya ke dalam udara atau atmosfe|r bumi. Unsur-unsur be|rbahaya yang 

masuk ke dalam atmosfe|r te|rsebut bisa be|rupa karbon monoksida (CO), 

Nitroge|n dioksida (No2), chlorofluorocarbon (CFC), sulfur dioksida (So2), 

Hidrokarbon (HC), Be|nda Partikulat, Timah (Pb), dan Carbon Diaoksida 

(CO2). Unsur-unsur te|rsebut bisa disebut juga sebagai polutan atau je|nis-je|nis 

bahan pe|ncemar udara. (Triani, n.d.) 

Pe|ncemaran udara adalah masalah se|rius di Jakarta. Industrialisasi dan 

urbanisasi yang cepat telah me|nyebabkan pe|ningkatan pe|ncemaran udara 

yang be|rkelanjutan. Ini telah me|ncapai titik di mana pe|ncemaran udara telah 

me|ningkat, yang be|rakibat pada semakin buruknya dampak kesehatan bagi 

masyarakat.(Suarez & Uusivuori, n.d.) 

Kualitas udara di Jakarta dan sekitarnya sangat membahayakan 

kesehatan warga. Pemantauan kualitas udara yang dilakukan Kedutaan Besar 

Ame|rika Se|rikat (Kedubes AS) de|ngan me|ngukur konse|ntrasi PM 2.5 

me|nunjukkan kualitas udara yang sangat buruk dan be|rbahaya bagi kesehatan 

manusia. Kualitas udara yang tidak sehat, misalnya, te|rjadi di Jakarta Pusat 
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dan Jakarta Selatan, khususnya pada bulan Mei - Juli 2017 PM 2.5 me|rupakan 

partikel be|rukuran sangat kecil dan be|rbahaya yang dihasilkan, antara lain, 

dari pembangkit listrik, transportasi, dan aktivitas industri. (Gree|npeace 

Indonesia, 2017a) 

Pada tahun 2018, Kota Jakarta me|ndapat pe|ringkat sepuluh besar 

sebagai ibu kota negara de|ngan kualitas udara te|rburuk di dunia. Dapat 

diindikasikan bahwa konse|ntrasi rata-rata tahunan PM2.5 pada tahun 2018 

sangat buruk, di mana pada Jakarta Selatan me|ncapai 42.2 µg/m3 dan Jakarta 

Pusat me|ncapai 37.5 µg/m3 . De|ngan kata lain, konse|ntrasi PM2.5 di Kota 

Jakarta me|ncapai empat kali lipat di atas batas aman tahunan me|nurut standar 

Badan Kesehatan Dunia (WHO), yaitu 10 µg/m3 . Angka te|rsebut juga telah 

jauh melebihi batas aman tahunan me|nurut standar nasional pada PP No. 41 

Tahun 1999 te|ntang Pe|nge|ndalian Pe|ncemaran Udara, yaitu 15 µg/m3. 

(Gree|npeace Indonesia, 2019a) 

Dalam artikel be|rita te|rbitan kompas.com tahun 2019, me|nulis  bahwa 

kualitas udara di Jakarta pada tahun 2019 kemungkinan memburuk dibanding 

tahun 2018 Prediksi ini be|rdasarkan pe|ngukuran PM 2,5. Direktur Eksekutif 

Komisi Pe|nghapusan Be|nsin Be|rtimbal (KPBB) Ahmad Safrudin me|ngatakan 

bahwa be|rdasarkan Air Quality Index (AQI) pada tahun 2018, rata-rata 

tahunan konse|ntrasi PM 2,5 adalah 42,42 mikrogram pe|r mete|r kubik. 

Seme|ntara, pada 1 Januari – 4 Juni 2019, rata-rata konse|ntrasi PM 2,5 sudah 

57,66 mikrogram pe|r mete|r kubik. (Mantalean Vitorio, 2019)  
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Data kualitas udara  global IQAir me|nunjukkan, tingkat polusi PM 2.5 

di Jakarta, tetap tinggi selama masa Pembatasan Sosial Be|rskala Besar 

(PSBB) pada 2020. IQAir Visual me|nyatakan Jakarta be|rada di pe|ringkat lima 

besar kota di dunia yang kualitas udaranya te|rburuk."Kualitas udara di Jakarta 

tetap dalam kisaran yang sama de|ngan tahun-tahun sebelumnya." Demikian 

laporan yang dikutip Tempo, Angka ini dipe|roleh dari analisis Ce|nte|r for 

Research on E|ne|rgy and Clean Air (CREA) yang dapat diakses di situs 

Gree|npeace Indonesia. (Wijaya Diana Lani, 2021) 

 

B. Upaya Pemerintah DKI Jakarta 

Te|rkait de|ngan pe|rmasalahan me|ningkatnya polusi udara di Jakarta, 

peme|rintah DKI Jakarta langsung me|respon hal te|rsebut de|ngan me|rancang 

sebuah program dan me|ngeluarkan intruksi khusus gube|rnur.    

Dinas Lingkungan Hidup Provinsi DKI Jakarta me|rilis sumbe|r 

pe|ncemaran udara dan me|nemukan ke|ndaraan be|rmotor masalah utama di 

Jakarta. Temuan masalah utama te|rsebut didapat dari hasil inve|ntarisasi 

sumbe|r pe|ncemaran udara di tahun 2020 de|ngan data 2018 de|ngan data 

konsumsi bahan bakar di sektor transportasi, industri, rumah tangga, e|ne|rgi 

dan lainnya.(Sub Bagian Hukum BPK Pe|rwakilan Provinsi DKI Jakarta, n.d. 

p.1) 

Gube|rnur DKI Jakarta me|ne|rbitkan Ingub Nomor 66 Tahun 2019 

te|ntang Pe|nge|ndalian Kualitas Udara dan Pe|rgub Nomor 66 tahun 2020 

te|ntang Uji Emisi Gas Buang Ke|ndaraan Be|rmotor. Salah satu upaya Pemprov 

DKI untuk me|ningkatkan kualitas udara di Ibu Kota adalah de|ngan 

https://www.tempo.co/tag/kualitas-udara
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me|ne|rapkan aturan uji emisi pada 13 Novembe|r 2021 lalu. Namun, ditunda 

dan dipe|rkirakan dimulai awal tahun depan. Dinas Lingkungan Hidup DKI 

Jakarta me|ncatat hingga 29 Desembe|r 2021 sudah ada 450 ribu ke|ndaraan 

yang me|ngikuti uji emisi. Kepala Bidang Pe|nge|ndalian Dampak Lingkungan 

Dinas Lingkungan Hidup DKI Jakarta me|ngatakan hal itu me|ngindikasikan 

tingkat kesadaran masyarakat semakin baik. (Sub Bagian Hukum BPK 

Pe|rwakilan Provinsi DKI Jakarta, n.d. p. 2) 

Pemprov DKI Jakarta me|ngambil tujuh langkah pe|nanganan, 

me|ncakup pe|remajaan dan uji emisi ke|ndaraan umum., pe|ne|rapan ganjil 

ge|nap, tarif parkir, dan congestion pricing pe|rketat uji emisi dan usia 

ke|ndaraan pribadi. Kemudian, juga me|ndorong pe|ralihan moda, pe|ningkatan 

ke|nyamanan dan fasilitas pejalan kaki, pe|rketat pe|nge|ndalian sumbe|r polutan 

tak be|rge|rak pe|nghijauan pada sarana dan prasarana publik dan mulai be|ralih 

ke e|ne|rgi te|rbarukan. (CNN Indonesia, 2022) 

 Selain itu peme|rintah meluncurkan aplikasi yang Be|rnama, JakISPU 

me|rupakan salah satu fitur dalam aplikasi JAKI (Jakarta Kini) besutan Jakarta 

Smart City untuk membe|rikan informasi te|rkait Indeks Standar Pe|ncemaran 

Udara. Fitur ini te|rintegrasi de|ngan se|nsor udara milik Dinas Lingkungan 

Hidup Jakarta, sehingga masyarakat dapat memantau kondisi te|rkini udara di 

Jakarta. Setiap wilayah di Jakarta memiliki titik se|nsor untuk me|ngukur ISPU. 

Titik-titik se|nsor te|rsebut, yakni se|nsor Jakarta Pusat di Bundaran HI, Jakarta 

Utara di Kelapa Gading, Jakarta Barat di Kebon Je|ruk, Jakarta Timur di 

Lubang Buaya, se|rta Jakarta Selatan di Jagakarsa. Pe|ngamatan ISPU ini 
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dirancang be|rdasarkan Keputusan Me|nte|ri Lingkungan Hidup Nomor KEP-

45/ME|NLH/10/1997 te|ntang Indeks Standar Pe|ncemaran Udara (ISPU). 

Dasar hukum ini me|ngatur standar untuk me|nghitung ISPU di Indonesia, 

de|ngan me|nggunakan paramete|r partikel debu be|rukuran 10 mikron (PM 

10).(Dinas Lingkungan Hidup, 2021)  

Namun pe|raturan yang di keluarkan masih di anggap kurang, kare|na 

pe|rmasalahan me|nge|nai polusi udara di Jakarta bukan hanya transportasi saja 

yang me|njadi pe|nyumbang besar polusi udara di Jakarta, banyak Pembangkit 

Listrik Te|naga Uap (PLTU) dan pabrik – pabrik industri yang me|ngelilingi 

Jakarta. Sehingga butuh pe|nekanan aturan yang lebih lagi te|rhadap 

pe|nge|ndalian polusi udara se|rta me|ngawal de|ngan konsiste|n untuk 

mempe|rcepat pe|ngalihan e|ne|rgi te|rbarukan baik itu dari segi transportasi 

maupun industri – industri. 

 

C. Dukungan  Greenpeace Indonesia  Dalam Menangani  Pencemaran 

Polusi udara di Jakarta 

Gree|npeace Indonesia me|rupakan organisasi inte|rnasional yang 

konsiste|n be|rge|rak di bidang lingkungan hidup, Gree|npeace hadir di 

Indonesia pada tahun 2005 de|ngan fokus pada bebe|rapa isu yaitu kehutanan, 

e|ne|rgi, air dan kelautan. Gree|npeace hadir di Indonesia sejak 2005, de|ngan 

membawa misi untuk me|nghe|ntikan pe|rusakan lingkungan di Indonesia. 

De|ngan tujuan ke|rja be|rfokus pada pe|nghe|ntian laju pe|rusakan hutan di 

Indonesia yang be|rlangsung cepat. Selain fokus pada deforestasi, Gree|npeace 

juga be|rfokus pada isu lingkungan sepe|rti udara, air, dan pe|ncemaran 
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lingkungan lainnya. Sepe|rti halnya di Ibukota, Gree|npeace me|ngambil fokus 

pada isu polusi udara/pe|ncemaran udara. 

Pemantauan Gree|npeace me|nunjukkan bahwa polusi udara di kota 

Jakarta be|rada pada level diatas ambang batas kesehatan yang dikeluarkan 

WHO dan juga melampaui level ambang Baku Mutu Udara Ambie|n 

Nasional.3 Be|rdasarkan pemantauan pada semeste|r pe|rtama 2016 (Januari-

Juli), te|rcatat tingkat polusi udara Jakarta dalam kondisi sangat 

me|ngkhawatirkan yaitu be|rada pada level 45 μg/m3, atau 4,5 kali dari ambang 

batas ketetapan WHO (World Health Oganization), dan tiga kali lebih besar 

melampaui standar ketetapan Peme|rintah Indonesia. (Ruhiat et al., 2019. P. 

17)   

Gree|npeace lebih lanjut melakukan pemantauan kualitas udara pada 

tahun 2017, pemantauan dilakukan dalam kurun waktu Januari-Juni di 21 

lokasi. Data me|nunjukkan indikasi bahwa kualitas udara Jakarta telah masuk 

level tidak sehat. Temuan ini didukung oleh temuan Kedutaan Besar Ame|rika 

Se|rikat di Jakarta yang mempunyai temuan kurang lebih sama. Di sejumlah 

lokasi, angka PM 2.5 harian melebihi level standar WHO yaitu 25µg/m3 dan 

juga melebihi Baku Mutu Udara Ambie|n Nasional, yaitu 65µg/m3. (Ruhiat et 

al., 2019. P. 18) 

Dalam kasus polusi udara Jakarta, Gree|npeace melakukan aksi nyata 

sepe|rti halnya yang dilakukan pada Septembe|r 2017. Sejumlah aktivis 

melakukan aksi di depan Keme|nte|rian Kesehatan de|ngan membawa gagasan 

te|ntang bahaya polusi udara. Dalam aksi te|rsebut para aktivis me|nge|nakan 
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kostum yang sangat unik yaitu kostum me|nye|rupai anatomi tubuh manusia 

le|ngkap de|ngan paru-paru hitam akibat te|rpapar PM 2.5 yang disinyalir 

sebagai akibat dari polutan be|rbahaya. Selain itu para aktivis sambil 

memegang papan yang be|r-hashtag #JakartaUnde|rPollution. Aksi ini 

me|rupakan be|ntuk protes kepada peme|rintah dan pe|ringatan akan bahaya 

polusi udara yang te|rjadi di Ibukota, be|rdasarkan data yang  Aksi yang 

dilakukan me|rupakan protes pada peme|rintah kare|na kurang responsifnya 

peme|rintah tekait pe|rmasalahan kualitas udara. Hal ini dapat te|rlihat dari 

tindakan peme|rintah dan lembaga te|rkait hanya memantau partikel polutan 

PM 10, seme|ntara tidak ada pantauan PM 2.5. padahal pantauan PM 2.5 

sangat dipe|rlukan kare|na me|ngingat resiko pe|nyakit yang ditimbulkan. 

De|ngan itu, maka Gree|npeace melakukan aksi de|ngan misi me|nyampaikan 

pesan bahwa peme|rintah khususnya Keme|nte|rian Kesehatan harus lebih 

peduli dan mempe|rhatikan pe|rmasalahan kualitas udara di Jakarta. (Ruhiat et 

al., 2019. P. 25) 

De|ngan bebe|rapa pe|rhatian yang dibe|rikan Gree|npeace Indonesia 

dalam Me|nangani polusi udara di Jakarta, melalui pemantauan udara yang 

dilakukan oleh Gree|npeace yang beke|rjasama de|ngan Lembaga pe|ngukur 

kualitas udara dunia IQ AIR. Dan bebe|rapa kampanye se|rta aksi yang 

dilakukan diharapkan untuk bagaimana peme|rintah bisa lebih se|rius dalam 

me|nangani pe|rmasalahan polusi udara yang ada di Jakarta. 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

TRANSNATIONAL ADVOCACY NETWORK GREENPEACE INDONESIA 

DALAM ME|NANGANI POLUSI UDARA DI JAKARTA 

 

Gree|npeace Indonesia dalam melakukan kegiatan advokasinya te|rkait 

pe|rusakan lingkungan be|rupa pe|ncemaran udara yang be|rdampak kepada seluruh 

masyarakat DKI Jakarta me|nggunakan strategi dalam me|njalankan proses 

advokasinya. 

Dalam melaksanakan advokasinya te|rhadap pe|rmasalahan polusi udara di 

DKI Jakarta Gree|npeace Indonesia turut mempe|roleh dukungan dari Aliansi 

Be|rsihkan Udara Koalisi Semesta dimana aliansi ini te|rbe|ntuk sejak 2017 dan di 

inisiasi oleh salah satu juru kampanye iklim dan e|ne|rgi Gree|npeace indonesia 

yang be|ranggotakan oleh bebe|rapa organisasi lingkungan, lembaga bantuan 

hukum (LBH) dan individu Masyarakat. 

Jejaring advokasi transnasional yang Gree|npeace Indonesia miliki 

dijelaskan oleh Keck & Sikkink dalam konsep Transnational Advocacy Networks 

kare|na Gree|npeace Indonesia dan Aliansi Be|rsihkan Udara Koalisi Semesta 

adalah aktor – aktor yang memiliki isu, tujuan dan wacana yang sama. 

Kegiatan advokasi Gree|npeace Indonesia te|rkait polusi udara di Jakarta 

yang membe|rikan dampak kepada seluruh masyarakat DKI Jakarta de|ngan 

bantuan Aliansi Be|rsihkan Udara juga me|nurut Keck & Sikkink te|rjadi kare|na 

aktor – aktor yang ada dalam konsep TAN tidak me|ngandalkan kekuatan secara 

fisik sepe|rti kekuatan milite|r maupun ekonomi, namun jaringan ini ce|nde|rung 
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melakukan kegiatan yang unik sepe|rti  melakukan aksi teatrikal de|ngan  

me|nggunakan kostum be|rwarna hitam dan me|nggunakan tope|ng be|rwarna hitam 

de|ngan tulisan PM 2.5 diseluruh bagian kostum dan tope|ng dalam 

me|ngkampanyekan te|rkait isu yang dibahas. Keunikan dalam be|rkampanye 

diharapkan nantinya dapat me|ngangkat isu untuk dide|ngar dan dipe|rhatikan 

Dampak yang ditimbulkan oleh polusi udara di Jakarta te|rhadap 

kelangsungan hidup masyarakat yang kemudian me|njadi sebuah problem yang di 

respon oleh Gree|npeace Indonesia, seme|ntara untuk me|ngetahui bagaimana 

model dan hasil advokasi transnasional me|reka dapat dilihat dalam point be|rikut : 

A. Strategi Advokasi Greenpeace Indonesia Melalui Information Politics 

Strategi advokasi ini me|rupakan strategi advokasi yang digunakan oleh 

NGO untuk mempe|rbesar / mempe|rluas informasi atau isu yang me|reka 

angkat me|njadi isu atau topik transnasional. oleh kare|na itu, pe|neliti 

me|nyebutkan bahwa Gree|npeace Indonesia secara khusus me|nyebarluaskan 

informasi kepada masyarakat de|ngan konsiste|n me|nge|nai isu polusi udara di 

Jakarta. 

Temuan pe|neliti me|ndapati bahwa Gree|npeace Indonesia dalam 

me|nyuarakan dan me|nginformasikan te|rkait pe|ningkatan polusi udara di 

Jakarta te|rbagi kedalam bebe|rapa model Information Politics diantaranya: 

1. Pemanfaatan Inte|rnet 

Gree|npeace Indonesia  me|nyadari bahwa untuk me|ndapatkan efek 

yang lebih de|ngan apa yang me|reka pe|rjuangkan pada protes te|rhadap 
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buruknya polusi udara di Jakarta me|reka harus me|nggunakan inte|rnet 

sebagai media pe|nyebarluasan informasi lintas negara.  

Pada sisi lain, zaman yang se|rba digital membuat Gree|npeace 

Indonesia de|ngan mudah me|ndapatkan aliansi de|ngan pe|nyebarluasan 

informasi yang telah me|reka lakukan sebelumnya. 

Memobilisasi ge|rakan untuk melakukan aksi bahkan me|nciptakan 

opini publik te|rkait bagaimana isu polusi udara di Jakarta mempe|ngaruhi 

kondisi lingkungan, sosial dilakukan Gree|npeace Indonesia guna 

me|ndapatkan kekuatan untuk mempe|ngaruhi dari peme|rintah. 

Gree|npeace Indonesia turut memandang media sosial sebagai platform 

yang tidak me|nge|nal batasan ge|nde|r, usia, warna kulit bahkan jabatan. 

Oleh kare|na itu sosial media me|rupakan jaringan yang kuat untuk 

membantu me|nyuarakan te|rkait pe|rmasalahan polusi udara di Jakarta. 

Be|rikut adalah bebe|rapa contoh bagaimana Gree|npeace Indonesia 

memanfaatkan inte|rnet sebagai salah satu be|ntuk ge|rakan information 

politics nya: 

1) Website Greenpeace Indonesia  

Website yang be|ralamat di https://www.gree|npeace.org/indonesia/ 

me|rupakan website resmi milik Gree|npeace Indonesia. Pada website ini 

Gree|npeace Indonesia membe|rikan informasi siaran pe|rs dan laporan 

me|nge|nai polusi udara di Jakarta Seme|ntara itu, untuk me|nnyebarluaskan 

me|nge|nai kegiatan advokasinya Gree|npeace Indonesia mempostingnya di 

media sosial me|reka. Pada website resmi Gree|npeace Indonesia ini te|rdapat 

https://www.greenpeace.org/indonesia/
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empat akun media sosial milik Gree|npeace Indonesia. Akun – akun te|rsebut 

sepe|rti akun twitte|r @Gree|npeaceID, Akun fanspage Facebook Gree|npeace 

Indonesia, akun instagram gree|npeaceid dan kanal youtube Gree|npeace 

Indonesia.  

2) Twitter 

Pada akun twitte|r resmi @Gree|npeaceID, te|rcatat telah be|rgabung sejak 

Mei 2009, memposting 29.052 tweet de|ngan total 968.795 pe|ngikut. Pada 

akun twitte|r Gree|npeace Indonesia dalam tweet pada 28 Desembe|r 2017 yang 

di retweet sebanyak 12 kali de|ngan hastag #JakartaUnde|rPollution 

melaporkan, data kualitas udara selama tahun 2017 di Jakarta Pusat dan 

Jakarta Selatan. Selain itu me|reka memposting matriks acuan bagaimana 

level polusi udara dapat be|rpe|ngaruh te|rhadap Kesehatan (Gree|npeace 

Indonesia, 2017d) pada tweet tanggal 10 Januari 2022 yang di retweet 

sebanyak 6 kali me|nyebutkan ucapan Te|rima kasih atas seluruh be|ntuk 

dukungan lewat petisi maupun sosial media dalam pe|rjalanan panjang 

Gugatan Polusi Udara Jakarta selama ini. Dimana salah satu poin putusan 

dibacakan ketua majelis hakim yang me|nghukum preside|n untuk 

me|ngetatkan baku mutu udara ambie|n nasional agar cukup melindungi 

Kesehatan manusia, lingkungan dan ekosistem. Dan juga me|nghukum KLHK 

mesupe|rvisi Gube|rnur Jakarta, Gube|rnur Bante|n dan Gube|rnur Jawa Barat 

dalam pe|ngetatan emisi lintas batas provinsi Jakarta, Bante|n dan Jawa Barat 

(Gree|npeace Indonesia, 2022a).. Ini me|rupakan salah satu contoh bagaimana 
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Gree|npeace Indonesia melakukan ge|rakan advokasi nya de|ngan cara 

me|nyebarluaskan informasi melalui media sosial twitte|r. 

Postingan lain yang secara langsung dite|rbitkan oleh Gree|npeace 

Indonesia te|rkait Ge|rakan advokasinya te|rhadap isu polusi udara di Jakarta 

adalah be|rupa poste|r de|ngan mempe|rlihatkan tuntutan kepada peme|rintah 

te|rhadap pe|rmasalahan polusi udara di Jakarta. Pada poste|r te|rsebut, 

Gree|npeace Indonesia me|nuliskan bagaimana pe|rmasalahan polusi udara di 

Jakarta de|ngan hastag #UdaraBe|rsihHakWarga dalam postingan yang 

be|rhastag ini me|reka me|ngugat kepada peme|rintah untuk sege|ra 

melaksanakan keputusan hakim te|rhadap peme|nuhan hak udara be|rsih di 

Jakarta, akan tetapi dalam postingan te|rsebut peme|rintah bukan mau 

melaksanakan apa jadi keputusan hakim tapi malah me|ngaajukan banding 

te|rhadap putusan hakim. (Gree|npeace Indonesia, 2022b) 

Gree|npeace Indonesia pada tweet lain memposting poste|r yang be|risikan 

be|rita yang diambil di CNN Indonesia pada tweet ini Gree|npeace Indonesia 

membe|ritahukan bahwa sege|ra memakai maske|r kare|na tingkat polusi udara 

di jakarta pada tanggal 15 Juni 2022 memiliki pe|ringkat te|rburuk di dunia. 

(Gree|npeace Indonesia, 2022c) 

Dari bebe|rapa postingan, te|rlihat bahwa Gree|npeace Indonesia secara 

te|rus me|ne|rus konsiste|n me|ngawal te|rhadap pe|rmasalahan polusi udara di 

Jakarta. Postingan media sosial twitte|r yang begitu cepat te|rsebar membuat 

ge|rakan ini me|rupakan ge|rakan pe|nyebarluasan informasi yang efisie|n 

kare|na bisa kita lihat bahwa me|reka juga me|nginformasikan bagaimana 
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pe|rkembangan advokasi yang me|reka lakukan te|rhadap pe|rmasalahan polusi 

udara di Jakarta. 

Gree|npeace Indonesia dalam postingannya di media sosial twitte|r 

se|ringkali be|rharap agar para pejabat, stakeholde|r yang me|reka tag / tandai 

pada postingan melihat dan me|respon postingan me|reka. 

3) Facebook 

Pada laman facebook Gree|npeace Indonesia ini me|reka mempunyai 

pe|ngikut 800.821 dan memiliki rating laman 4 dari 5, me|reka be|rgabung ke 

dalam facebook sejak 12 Septembe|r 2008. Pada postingan Gree|npeace 

Indonesia pada 31 Juli 2017 me|reka me|nulis bahwa polusi udara di wilayah 

jabodetabek be|rada jauh di atas ambang batas Kesehatan WHO dan baku 

mutu udara ambie|n nasional, yang dimana me|reka melunncurkan laporan 

pemantauan kualitas udara pada kurun waktu Januari - Juni 2017. Dalam 

postingan te|rsebut telah di sukai sebanyak 63, kome|ntar dalam postingan 3 

dan telah dibagikan sebanyak 16 kali.(Gree|npeace Indonesia, 2017b) 

Dalam postingan lain yang ada di laman facebook Gree|npeace Indonesia 

juga membe|ritakan sama de|ngan postingan yang be|rada di platform media 

sosial milik Gree|npeace Indonesia. 

4) Instagram  

Di akun Instagram Gree|npeace Indonesia de|ngan pe|ngikut 631.993 yang 

telah memposting sebanyak 3.369 kiriman. Tanggal 16 Februari 2017 

memposting pemantauan di hampir semua alat yang dimiliki Gree|npeacce 

Indonesia bahwa kualitas udara di Jakarta tidak sehat Pe|ringatan untuk 
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kelompok orang secara umum akan mulai me|ngalami dampak te|rhadap 

kesehatannya, kelompok orang yang se|nsitif kemungkinan akan me|ngalami 

dampak kesehatan yang lebih se|rius. Kelompok anak-anak dan orang dewasa 

yang masih aktif, se|rta kelompok orang yang memiliki pe|nyakit pe|rnafasan 

sepe|rti asma harus me|nghindari aktifitas di luar ruangan, te|rmasuk kelompok 

orang secara umum te|rutama anak-anak, harus membatasi aktifitas luar 

ruangan.(Gree|npeaceid, 2017)  

Dalam postingan lain pada tanggal 4 April 2017 membagikan pamflet 

diskusi polusi udara di jabodetabek de|ngan tema bahaya Kesehatan dan 

kematian yang te|rabaikan. Dalam postingan Gree|npeace Indonesia yang ada 

dalam platform Instagram, me|reka konsiste|n untuk te|rus melaporkan, 

advokasi dan edukasi te|rkait pe|rmasalahan polusi udara di Jakarta. 

5) Youtube  

Kanal youtube Gree|npeace Indonesia telah be|rgabung sejak 5 Novembe|r 

2007, total video 509 video dan 74 ribu subscribe|r de|ngan statistik 

13.771.452 di tonton. Salah satu video yang diupload pada tanggal 2 Oktobe|r 

2017 de|ngan hastag #JakartaUnde|rPollution yang telah ditonton sebanyak 

264 kali, me|nampilkan video aktivis Gree|npeace Indonesia me|ndatangi 

kantor Keme|ntrian Kesehatan untuk melakukan aksi kampanye te|rkait bahaya 

polutan PM 2.5 te|rhadap Kesehatan yang dianggap me|njadi ancaman. Selain 

itu me|reka me|ngadvokasi dan meminta kepada keme|ntrian Kesehatan untuk 

dapat membe|ri edukasi dan advokasi ambatang batas PM 2.5 ini masih lemah 

di Indonesia (Gree|npeace Indonesia, 2017c) 
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Di video lain yang telah ditonton sebanyak 2.635 kali pada 18 Septembe|r 

2018 me|nayangkan pemasangan billboard yang dilakukan oleh Gree|npeace 

Indonesia de|ngan memanfatkan mome|n Asian Games untuk 

me|ngampanyekan te|rkait polusi udara di Jakarta yang be|rawal dari ke|resahan 

atlit yang be|rtanding me|ngeluhkan polusi udara yang be|rtolak belakang 

de|ngan hasil pe|ngukuran peme|rintah yang me|ngatakan, polusi udara di 

Jakarta be|rada pada level Sedang dan baik. Maka dari itu Gree|npeace 

indonesia meminta kepada peme|rintah untuk membe|ri solusi nyata te|rhadap 

pe|rmasalahan polusi udara di Jakarta. (Gree|npeace Indonesia, 2018)   

Dalam kanal youtube Gree|npeace Indonesia juga ke|rap melakukan 

diskusi-diskusi virtual te|rhadap pe|rmasalahan polusi udara dan melalui kanal 

youtube me|reka te|rus membe|rikan konte|n-konte|n edukasi maupun 

pe|ngkajian lebih dalam de|ngan ahli te|rhadap pe|rmasalahan polusi udara. 

6) Rilis Laporan  

Gree|npeace Indonesia  

Laporan Gree|npeace indonesia pada tahun 2017 de|ngan judul 

“Kualitas Udara yang Buruk di Jabodetabek: Dampak Kesehatan dan 

Pe|ntingnya Pemantauan Kualitas Udara yang Memadai”, di tahun 2018 

Gree|npeace Indonesia me|ngeluarkan media briefie|ng de|ngan judul “Data 

Te|rkini Kualitas Udara Kota-Kota Di Seluruh Dunia” , tahun 2019 

Gree|npeace  me|ngeluarkan pe|rs be|rita yang be|rjudul “Data KLHK 

Me|nunjukkan Pe|ncemaran Udara Tahunan Jakarta Dua Kali Lebih 

Buruk dari Baku Mutu Udara yang Ditetapkan Peme|rintah”, tahun 2020 
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me|ngeluarkan “siaran pe|rs “Polusi udara memakan biaya Rp 21 triliun di 

Jakarta pada tahun 2020” dan pada tahun 2021 Gree|npeace Indonesia 

me|ngeluarkan laporan yang be|rjudul “Pe|ngukuran Satelit 

Me|ngungkapkan,Polusi Udara Be|racun NO2 di Sejumlah Kota Besar di 

Indonesia Me|ningkat pada Tahun 2021”. 5 laporan dalam  kurun waktu 

2017 – 2021 yang dikeluarkan oleh Gree|npeace Indonesia te|rhadap 

pe|rmasalahan polusi udara dalam media dan web resmi Gree|npeace 

Indonesia. 

Hasil pe|ncarian pe|neliti yang kemudian dapat mempe|roleh dan 

me|nganalisis laporan Gree|npeace Indonesia me|njadi bukti bahwa Gree|npeace 

Indonesia me|nyebarluaskan informasi dalam rilis laporan yang be|rdasarkan 

kajian ilmiah dan studi lapangan. Pe|nyebarluasan informasi dalam be|ntuk rilis 

laporan ini me|rupakan pe|nyebarluasan data yang dipe|roleh Gree|npeace 

Indonesia kepada hal layak umum te|rkait kondisi lingkungan di Jakarta 

selama pe|riode lima tahun. 

 

B. Strategi Advokasi Greenpeace Indonesia Melalui symbolic politics 

Strategi symbolic politics adalah be|ntuk strategi advokasi yang 

digunakan yang dilakukan oleh Gree|npeace Indonesia de|ngan cara 

membe|rikan informasi te|ntang isu yang sedang diangkat oleh me|reka. Namun 

pe|nyebarluasan informasi ini me|nggunakan simbol – simbol, tanda – tanda, 

hingga pe|ringatan atau mome|n – mome|n te|rte|ntu yang sifatnya transnasional. 

Pada kasus polusi udara di Jakarta, temuan pe|neliti me|ndapatkan 

bahwa Gree|npeace Indonesia, melakukan strategi advokasi model ini de|ngan 
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me|ngangkat symbol kostum unik me|nye|rupai anatomi tubuh manusia yang 

le|ngkap de|ngan paru-paru hitam akibat te|rpapar polusi udara bagi warga 

Jakarta. 

Rumah bagi lebih dari 10.5 juta orang, Jakarta, Indonesia, me|njadi 

salah satu kota yang udaranya paling te|rcemar di dunia be|rdasarkan data 

pe|rusahaan pe|ngamat kualitas udara dari Swiss, IQAIR. Sumbe|r pe|ncemaran 

utama di kota ini adalah emisi dari transportasi, fasilitas industri, dan PLTU 

batubara di provinsi-provinsi tetangga dan kota sekitarnya. 

Tingkat polusi udara yang sangat tinggi telah me|nimbulkan biaya 

kesehatan dan ke|rugian ekonomi yang besar. Langkah awal untuk me|ngatasi 

pe|rmasalahan te|rsebut adalah adanya pemantauan kualitas udara yang 

memadai dalam be|ntuk jumlah dan sebaran lokasi pemantauan yang cukup, 

dapat diakses masyarakat de|ngan mudah, dan be|rsifat real time. De|ngan 

me|ngetahui kualitas udara di sekitar me|reka, warga dapat melakukan tindakan 

preve|ntif dan respons te|rhadap polusi udara, sepe|rti pilihan untuk be|raktivitas 

di luar atau dalam ruangan dan pemakaian maske|r saat be|raktivitas luar ruang. 

Seme|ntara itu, pemantauan real time dapat me|nunjukkan pola polusi udara, di 

antaranya pola tempat dan pola waktu saat tingkat polusi tinggi, yang dapat 

digunakan oleh peme|rintah untuk memformulasikan kebijakan 

mitigasi.(Gree|npeace Indonesia, n.d.) 

Aksi yang dilakukan me|rupakan protes pada peme|rintah kare|na 

kurang responsifnya peme|rintah tekait pe|rmasalahan kualitas udara. Hal ini 

dapat te|rlihat dari tindakan peme|rintah dan lembaga te|rkait hanya memantau 
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partikel polutan PM 10, seme|ntara tidak ada pantauan PM 2.5. padahal 

pantauan PM 2.5 sangat dipe|rlukan kare|na me|ngingat resiko pe|nyakit yang 

ditimbulkan. De|ngan itu, maka Gree|npeace melakukan aksi de|ngan misi 

me|nyampaikan pesan bahwa peme|rintah khususnya Keme|nte|rian Kesehatan 

harus lebih peduli dan mempe|rhatikan pe|rmasalahan kualitas udara di Jakarta. 

(Ruhiat et al., 2019 P.25). 

 

C. Strategi Advokasi Greenpeace Indonesia Melalui Leve|rage Politics  

Strategi Advokasi Model Leve|rage Politics adalah sebuah model 

ge|rakan dimana kemampuan untuk me|nye|rukan isu yang diangkat kepada 

aktor te|rkait untuk mempe|ngaruhi situasi te|rte|ntu te|rkait isu dimana ketika 

salah satu anggota jejaring tampak tidak memiliki peluang untuk membe|rikan 

pe|ngaruhnya dalam isu yang diangkat maka me|reka me|nggalang kekuatan 

untuk mempe|rkuat posisi me|reka. 

Gree|npeace Indonesia se|ringkali melakukan aksi protes secara 

simbolis be|rsama Be|rsihkan Udara Koalisi Semesta (IBUKOTA) te|rkait 

pe|rmasalahan polusi udara di Jakarta, dimana Gree|npeace Indonesia 

se|ringkali melakukan aksi demonstras tepatnya di Gedung-gedung 

peme|rintahan bahkan melakukan demonstrasi hingga ke bebe|rapa titik padat 

aktivitas di Jakarta. Aksi protes yang dilakukan oleh Gree|npeace Indonesia 

de|ngan koalisi be|rsihkan udara semesta (IBUKOTA) me|nuai dampak positif. 

Be|rsihkan Udara Koalisi Semesta (IBUKOTA) se|ndiri adalah 

kumpulan  15 organisasi dan masyarakat sipil, Be|rsihkan Udara  Koalisi 
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Semesta (IBUKOTA) be|rtujuan untuk mempe|rjuangkan hak atas udara be|rsih 

di DKI Jakarta, Jawa Barat dan Bante|n.  

Temuan pe|neliti dalam siaran pe|rs Gree|npeace kemudian me|ndapati 

bahwa koalisi ibukota sebuah inisiatif ge|rakan untuk udara be|rsih yang 

be|rnama Ge|rakan Inisiatif Be|rsihkan Udara Koalisi Semesta (Ibu Kota) akan 

melayangkan gugatan warga negara atau Citize|n Lawsuit (CLS) kepada 

sejumlah institusi peme|rintahan untuk me|nuntut hak me|reka dalam 

me|ndapatkan udara be|rsih di Pe|ngadilan Nege|ri Jakarta Pusat. (Gree|npeace 

Indonesia, 2019c) 

Gugatan ini akan dilayangkan sejumlah individu warga sebagai be|ntuk 

kekecewaan kepada peme|rintah akibat lalai me|nangani polusi udara di 

Jakarta. Te|rdapat tujuh te|rgugat yakni Preside|n RI, Me|nte|ri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan (KLHK), Me|nte|ri Kesehatan, Me|nte|ri Dalam Nege|ri, 

Gube|rnur DKI Jakarta, Gube|rnur Jawa Barat dan Gube|rnur Bante|n. 

Oleh kare|na itu, analisis pe|neliti be|rdasarkan siaran pe|rs Gree|npeace 

Indonesia me|ndapati bahwa  Gree|npeace Indonesia dalam aliansi Be|rsihkan 

Udara Koalisi Semesta dalam Ge|rakan-ge|rakan yang dilakukan, Gree|npeace 

Indonesia melakukan pe|nguatan te|rhadap masyarakat dalam upaya pe|nangan 

polusi udara di Jakarta sebagai be|ntuk dari proses aksi nyata dan kontak 

jaringan Aliansi Be|rsihkan Udara Koalisi Semesta. 

Gree|npeace Indonesia dalam laporannya me|nyebutkan bahwa aliansi 

Be|rsihkan Udara secara kolektif te|rlibat dalam advokasi dimana aliansi 

semakin aktif untuk melakukan aksi nyata dan membe|rikan gugatan kepada 
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peme|rintah dan juga membangun kekuatan di level masyarakat sipil. 

Kebe|rhasilan aliansi yang dilakukan oleh salah satu anggota yang be|rgabung 

di dalam yaitu Gree|npeace Indonesia dapat dilihat pula dari bagaimana 

me|reka be|rhasil meme|nangkan tuntutan atas hak udara be|rsih di Jakarta di 

pe|ngadilan nege|ri Jakarta Pusat. 

 

D. Strategi Advokasi Greenpeace Indonesia Melalui Accountability politics 

Strategi Advokasi Model Accountability Politics adalah strategi 

advokasi yang me|ngharuskan aktor yang lebih kuat untuk be|rtindak sesuai 

de|ngan prinsip atau kebijakan yang didukungnya. me|nggunakan strategi 

Accountability Politics yang dimana komunitas ataupun anggota dari jaringan 

te|rsebut dapat me|njaga dan me|ngawasi peme|rintah untuk tetap 

mempe|rtahankan kebijakan-kebijakan yang telah sesuai de|ngan tujuan 

me|reka. 

Dalam temuan pe|neliti me|ndapati bahwa Gree|npeace Indonesia 

melakukan pe|ngawalan dan me|ngawasi kebijakan peme|rintah te|rkait polusi 

udara di Jakarta. Gree|npeace Indonesia se|ringkali melakukan aksi secara 

damai, me|ngkampanyekan bahaya polusi udara dan juga me|nawarkan sebuah 

solusi te|rhadap pe|rmasalahan polusi udara di Jakarta. 

 Gree|npeace Indonesia telah melakukan aksi damai tepatnya di kantor 

keme|ntrian Kesehatan pada tahun 2017 dan di kantor keme|ntrian lingkungan 

hidup dan kehutanan di tahun 2019 bahkan melakukan aksi damai dan 

kampanye|nya di titik strategis di Jakarta, misalnya di Bundaran HI dan 

memasang billboard besar dijalan.. Namun aksi yang Gree|npeace Indonesia 
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lakukan be|rsama koalisi Be|rsihkan Udara membe|rikan dampak te|rhadap 

pe|rmasalahan polusi udara di Jakarta. 

Dalam melihat dampak yang dihasilkan oleh Gree|npeace be|rsama 

koalisi Be|rsihkan Udara bisa kita lihat de|ngan bagaimana me|reka 

meme|nangkan gugatan atas hak udara be|rsih di Jakarta, gube|rnur DKI Jakarta 

me|ne|rbitkan Ingub Nomor 66 Tahun 2019 te|ntang Pe|nge|ndalian Kualitas 

Udara dan Pe|rgub Nomor 66 tahun 2020 te|ntang Uji Emisi Gas Buang 

Ke|ndaraan Be|rmotor, dan peme|rintah DKI Jakarta meluncurkan Aplikasi 

untuk membe|rikan informasi te|rkait Indeks Standar Pe|ncemaran Udara.  

Gree|npeace Indonesia dalam temuan pe|neliti bahwa me|reka mampu 

me|nggunakan strategi advokasi Accontability Politics dimana me|ngharuskan 

aktor kuat untuk be|rtindak, bisa kita ketahui bahwa Gree|npeace Indonesia 

mampu membuat stakeholde|r untuk dapat be|rge|rak membuat maupun  

me|njalankan kewajiban me|reka te|rhadap pe|rmasalahan polusi udara di 

Jakarta. 
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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dalam pe|nelitian ini pe|neliti me|nyimpulkan bahwa Gree|npeace 

Indonesia dalam melakukan kegiatan advokasinya te|rkait pe|rmasalahan polusi  

udara di Jakarta te|rbukti turut me|nggunakan jejaring advokasi transnasional 

yang me|reka miliki. Jejaring advokasi transnasional Gree|npeace Indonesia 

adalah Jaringan Aliansi Be|rsihkan Udara Koalisi Semesta. 

Gree|npeace Indonesia turut me|ndapatkan dukungan baik oleh Jaringan 

Aliansi  dalam melakukan pe|ngawalan dan advokasi te|rhadap pe|rmasalahan 

polusi udara yang ada di Jakarta. Dimana Gree|npeace Indonesia dan Jaringan 

Aliansi Be|rsihkan Udara sama – sama be|rkesimpulan bahwa pe|rmasalahan 

Polusi udara di Jakarta me|rupakan suatu ancaman yang harus sege|ra di tindak 

lanjut lebih dalam dan me|rupakan be|ntuk dari pe|rusakan lingkungan yang 

harus sege|ra di ke|ndalikan dan di tangani be|rsama kare|na akan 

mempe|ngaruhi keamanan dan kebe|rlangsungan hidup khalayak. 

 

B. Saran  

1) Kepada Gree|npeace Indonesia 

Gree|npeace Indonesia membuktikan diri bahwa Gree|npeace 

Indonesia adalah organisasi inte|rnasional yang be|rfokus te|rhadap isu 

lingkungan melakukan advokasi transnasional yang be|nar – be|nar 

me|ngangkat isu lingkungan. Semoga kedepannya, pe|nelitian skripsi ini 
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dapat digunakan sebagaimana mestinya untuk me|njadi bahan saintifik 

bahwa Gree|npeace Indonesia memiliki be|ntuk advokasi yang bisa 

dite|rapkan oleh INGO lainnya. 

2) Kepada Peme|rintah DKI Jakarta / Pemerintah Republik Indonesia 

 Peme|rintah selaku stakeholde|r harus me|ngkaji dan mempe|rketat 

aturan me|nge|nai pe|nge|ndalian kualitas udara kare|na ini me|rupakan salah 

satu kebutuhan yang tidak dapat te|rlepas dari  kehidupan  semua orang, 

akan tetapi telah ditemukan bebe|rapa solusi te|rhadap pe|rmasalahan polusi 

udara ini me|njadi bagaimana pe|ran peme|rintah untuk bisa de|ngan 

konsiste|n melaksanakan tugasnya untuk dapat me|nekan turun 

pe|ncemaran udara melalui kebijakan dan program-program yang telah 

disusun . 

3) Kepada Pe|neliti Kedepannya 

Semoga pe|nelitian skripsi pe|neliti ini dapat digunakan sebagai 

refe|re|nsi, catatan hingga kepada pe|nguatan pe|nelitian yang akan 

dilakukan dimasa depan. 
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